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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha

Esa, akhirnya laporan penelitian ini dapat diselesaikan.

Karya Tulis 1ini merupakan hasil penelitian mengenai kesetaraan Soal

Ujian secara Kualitatif Matakuliah Pengantar Akuntansi I (EKON4213)

Masa Ujian 89.2, 90.1, dan 90.2, diharapkan menjadi langkah awal bagi

penelitian lain yang lebih mendalam dan meluas mengenai Pengujian

Mahasiswa yang diterapkan di Universitas Terbuka.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Yth:

1. Bapak DR. Rachmat Wiradinata selaku pembimbing yang telah
memberikan kesempatan dan semangat serta memberikan petunjuk kepada
penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

2. Ibu Dra. M.C. Widodo, sebagai Dekan Fakultas Ekonomi UT.

3. Rekan-rekan Pusat Pengolahan Pengujién dan Fakultas serta fihak

yang telah membantu terlaksananya‘penglitian ini.

Penulis menyadari tuldsar ini masih banyak mengandung kelemahan
dan Jjauh dari sempurnas karema itu kritik dan saran yang membangun
sangatlah diharapkans
Mudah-mudahan tudifan/ini dapat bermanfaat bagi semua fihak yang
memerlukan dan “tertarik.

Jakarta, Januari 1992

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam sistem belajar jarak jauh di Universitas Terbuka
kuliah diberikan terutama dalam bentuk bahan belajar tertulis,
dimana ujian akhir sebagai bagian dari proses belajar dan
merupakan suatu cara pengukuran keberhasilan mahasiswa UT seperti
juga dilakukan pada setiap institusi pendidikan lain.

Selain itu hasil ujian dapat digunakan sebagai kontrol mutu dari
lulusan mahasiswanya.

Untuk mengukur keberhasilan belajar yang berupa ujian,
diperlukan konsistensi dari alat ukur keberhasilan tersebut. Soal-
soal ujian harus terencana, berkualitas dam tertulis dengan baik.
Usaha yang telah dilakukan adalah pémuli¥san set soal untuk setiap
ujian yang berdasarkan kisi-ki#si{ gbal dan hal ini merupakanA
-pedoman dalam mengembangkan ssoal yang terencana.

Selain itu untuk tiap ma§a, ujran perlu diusahakan set soal yang
kurang lebih setara dengan 'soal pada masa ujian lainnya, misalnya
setara dalam derajdt) Kesukaran, waktu yang tersedia untuk
mengerjakan sodl “atau jumlah soalnya.

Akan_ tetaply sampai saat ini belum diketahui dengan pasti
sudah sejauh smana kesetaraan set soal aujian tersebut untuk masa-

masa ujian yang berbeda.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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" BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Agar soal-soal ujian dapat mengukur hasil belajar dengan
sebaik—baiknya, maka soal ujian tersebut harus mempunyai kualitas
yang memadai. Sedangkan pembahasan mengenai kualitas soal
menyangkut masalah validitas dan reliabilitas soal ujian.

Validitas dalam tes adalah ketepatan tes tersebut mengukur
kemampuan - kognitif tertentu yang akan diukur (Ebel & Frisbie,
1986). Ada dua aspek validitas, yaitu mengenai asSpek apa yang akan
diukur, dan ketepatan dari pengukuran. Dalam ‘prakteknya ketepatan
dari aspek vang akan diukur maupun pengwkurannya diuraikan secara
jelas pada langkah pembuatan spesifikasi tes atau kisi-kisi tes.
Dengan demikian maka pada proses ‘pengukuran akan dapat diketahui
dengan pasti apakah tujuan instruksional yang direncakanan telah
tercapai secara memadai (Popham, 1984}.

Reliabilitas teghadalah keajegan dari alat ukur yang berupa
set soal tersebut @dalam mengukur hasil belajar. Suatu alat ukur
yang ajeg atau “péliabel akan memberikan hasil pengukuran yang
dapat dipercayd. /8émakin reliabel suatu tes maka hasil pengukuran
akan semakin  menggambarkan kemampuan mahasiswa yang sebenarnya
(mendekati true score). Pada kenyataannya true score tersebut tak
dapat “Giketahui atau dicapai dengan sempurna karena setiap
pengukuran akan selalu mengandung kesalahan pengukuran (error of
measurement). Namun demikian adalah menjadi kewajiban dari
pengembang tes untuk mendapatkan tes dengan derajat kesalahan
pengukuran yang sekecil mungkin. Sehingga semakin reliabel suatu
tes maka akan semakin tinggi kualitas tes tersebut (Ebel &

Frisbie, 1986).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Adapun ujian di UT terutama ditujukan pula untuk mengukur
keberhasilan siswa. Dari sejak awalnya ditentukan bahwa ujian di
UT sebagian besar merupakan tes objektif dimana mahasiswa tinggal
memilih jawaban yang paling benar dari sejumlah alternatif jawaban
vang disediakan. Menurut Clift & Imrie (1981), bentuk soal pilihan
ganda tersebut dapat dipakai untuk méngukur semua pencapaian
kognitif siswa dengan cukup baik asal direncanakan dan ditulis
dengan baik.

Soal-soal ujian dikembangkan oleh UT dengan mengikuti suatu
prosedur tertentu. Pertama-tama adalah pembuatan Kkisi-kisi soal
ujian yang dilaksanakan oleh suatu tim ahli bidang studi dengan
anggota penulis modul dan calon penulis soal.| Dalam kisi-kisi
tersebut ditentukan jumlah soal untuk masing-masing pokok bahasan
ataupun tujuan instruksional, derajat kesuKaran, dan tingkat
kognitif yang diukur. Jika kisi-kisif seal” sudah disepakati, maka
tiap set soal ditulis berdasarkdns kisi-kisi tersebut, dan
selanjutnya ditelaah secara kualitatif oleh sedikitnya dua orang
ahli lain. Untuk tahun-tahun ayal ketika UT belum mempunyai cukup
banyak koleksi butir soal,"maka dibuat satu set soal baru untuk
tiap masa ujian.

Matakuliahn/Pengantar Akuntansi I (EKON4213) FEKON-UT
termasuk matakuliah kelompok Dasar Khusus pada program studi
manajemer, Matdkuliah tersebut mempunyai bobot 3 sks dan diberikan
dalam 9, Buku Materi Pokok (modul) secara belajar mandiri seperti
pada matakuliah UT yang lainnya. Matakuliah tersebut dimaksudkan
untuk memberikan dasar tentang ilmu Akuntansi, cakupannya, dan
kemungkinan~kemungkinan penerapannya dalam program studi lain.
Dalam pembahasannya pengetahuan dasar Pengantar Akuntansi I
menjadi beberapa topik dan pokok bahasan yang dibagi merata ke
dalam 9 modul. Uraian mengenai masing-masing pokok bahasan hanya

diberikan secara tertulis dengan bebarapa ilustrasi, tanpa
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disertai pengenalan lapangan. Sebagai matakuliah Dasar Khusus
diharapkan buku materi pokok tersebut telah dapat memenuhi tujuan
instruksionalnya.

Selama masa ujian 89.2, 90.1, dan 90.2, UT tidak melakukan
perubahan mendasar pada bahan instruksional maupun tujuan
pengujian pada matakuliah Pengantar Akuntansi I, sehingga dapat
dikatakan bahwa kegiatan pengajaran terhadap tiga kelompok
mahasiswa pada masa ujian yang diteliti adalah seimbang atau
kurang lebih sama.

Untuk mendapatkan hasil pengujian yang baik maka diusahakan
adanya kesetaraan antara masing-masing set ujian yang dipakai.
Salah satu usaha penyetaraan yang dilakukKan/ adalah dengan
penggunaan pedoman kisi-kisi soal yang samaszdalam penulisan set
ujian untuk tiga masa ujian tersebut. Penielaahan kesetaraan ini
dapat dilakukan secara kualitatif\madpun kuantitatif. Cara
kuaﬁtifatif vang berdasarkan kénsep/ standardize test dan itenm
respons theory, sampai saat™ini .masih sukar diterapkan di UT.
Sedangkan cara kualitatif™yyang lebih didasarkan pada "Content
Analysis" lebih mungkin untuk diterapkan, khususnya bagi

matakuliah Pengantar<Akuritansi I (EKON4213) FEKON-UT.
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.

Peneditdan ini bertujuan untuk;

1. Menélaah kesetaraan socal ujian secara kualitatif matakuliah
Pengantar Akuntansi 1 (EKON4213), masa ujian 89.2, 90.1, dan
90.2.

2. Menelaah hasil pengukuran masing-masing set soal terhadap
mahasiswa UT yang bersangkutan.

3. Menelaah hubungan antara kesetaraan soal ujian dengan hasil-

hasil ujian mahasiswa UT.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Adapun manfaat dari penelitian mengenai kesetaraan soal ini

diharapkan:

1. Dapat mengetahui apakah UT telah melaksanakan pengukuran
mahasiswa secara adil pada matakuliah dan masa ujian yang
diteliti.

2. Dapat memberikan informasi mengenai kesetaraan soal ujian yang
dipakai secara praktis dapat digunakan untuk menentukan

standard kategori penilaian.
PERTANYAAN PENELITIAN.

Untuk mencapai tujuan penelitian, selanjutnya disusun pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi kisi-kisi soal ujdam yarg dipakai?

a. Bagaimana komposisi TIK/Pokok Bahasaft’pada kisi-kisi?

b. Bagaimana komposisi jenjang‘kemampuan pada kisi-kisi?

c. Bagaimana koﬁposisi jumlah seal pada kisi-kisi?

2. Bagaimana komposisi/Soal wjian secara kualitatif?

a. Bagaimana komposisi soal ujian 89.2 secara kualitatif
dibandingkans/dengan kisi-kisi?

b. Bagaimand Kkomposisi soal ujian 90.1 secara kualitatif
dibanditigkan dengan kisi-kisi?

c. ‘Bagarmana komposisi soal ujian 90.2 secara kualitatif
dibandingkan dengan kisi-kisi?

d. Bagaimana perbandingan komposisi soal ujian pada ketiga masa
ujian?

e. Apakah terdapat kesetaraan secara kualitatif?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3. Bagaimana komposiéi soal ujian menurut hasil analisis butir
soal?

a. Bagaimana klasifikasi soal pada ketiga masa ujian yang
diteliti menurut tingkat kesukaran (p value)?

b. Bagaimana klasifikasi soal pada ketiga masa ujian yang
diteliti menurut tingkat kesukaran (p value) dan daya beda
soal (r p bis)?

¢. Bagaimana perbandingan komposisi ketiga set soa! ujian

menurut hasil analisis butir soal secara deskriptif?

4., Bagaimana hasil pengukuran masing-masing set soal terhadap
mahasiswa UT yang bersangkutan?
a. Apakah terdapat perbedaan nyata pada Jrfata=rdta nilai mentah
mahasiswa pada ketiga masa ujian yang, diteliti?
b. Bagaimana distribusi nilai kqsar dan penerapan standard
penilaian pada ketiga masa ujiéan?
c. Apakah penilaian mahasiswazpada ketiga masa ujiah telah

dilaksanakan secara adil?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam rangka mendapatkan hasil temuan yang dimaksudkan pada

penelitian ini, maka dilaksanakan suatu prosedur sebagai berikut:

1. Pengumpulan Bahan.

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan

bahan studi ini ialah:

- Memilih tiga (3) set soal ujian EKON4213 gtwmasa ujian 89.2,
90.1, dan 90.2 untuk ditelaah.

- Menggunakan kisi-kisi generasi 0 _EEKON ~vang dipakai untuk
menyusun soal-soal.-

- Membuat hasil analisis butir<scal“secara statistik dari hasil
jawaban mahasiswa untuk masa“ujian 89.2, 90.1, 90.2.

- Membuat distribusi nidai) Antuk ketiga masa ujian, dan
menelaah penilaiafi (fiilai) baku (standard grading) yang

dipakai untuk masing-masing masa ujian.
2. Prosedur Kerja,

‘4Dengan menggunakan bahan-bahan yang dikumpulkan pada 1 di atas,
kegiatan berikutnya ialah
a. Mendeskripsikan kisi-kisi ujian yang dipakai berdasarkan:
1) TIK/Pokok Bahasan
2) Jenjang Kemampuan

3) Komposisi dan Jumlah soal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b. Menelaah Soal secara kualitatif

1) Mendeskripsikan komposisi soal ujian 89.2 dan membanding-
kan dengan kisi-kisi.

2) Mendeskripsikan komposisi soal ujian 90.1 dan membanding-
kan dengan kisi-kisi.

3) Mendeskripsikan komposisi soal ujian 90.2 dan membanding-
kan dengan kisi-kisi.

4) Membandingkan komposisi soal ujian pada ketiga masa ujian

dengan kisi-kisi secara deskriptif.

Kriteria perbandingan secara deskriptif yang dipakai adalah:

- Nomor modul (Buku Materi Pokok)

- Jenjang kemampuan menurut analisis\penulis soal atau
peneliti jika penulis tidak menyebutkannya

- persen jumlah soal per pokoksbahasdn

- persen jumlah soal per mot@ud.

c. Menelaah soal berdasarkan/hasil analisis butir soal.
1) Melakukan analdisis\butir scal untuk ketiga masa ujian
2) Mengklasifikasivsetiap set soal berdasarkan:

a. Derajat-=kesukaran (p value), dengan kriteria:

-\ térkalu mudah { p>0,9 )
-~ “mddah ( 0,71 < p < 0,9 )
< sedang ( 0,41 < p < 0,70 )
- sukar { 0,20 < p < 0,40 )
- terlalu sukar ( p < 0,2 )

b. Daya beda (r bis), dengan kriteria:
- tidak memenuhi syarat (r bis < 0,2 atau r bis
minimum untuk tiap n, dengan alpha = 0,2)
- kurang (r bis minimum < r bis < 0,2)

- cukup/sedang (0,2 < r bis < 0,4)
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~ baik (0,3 < r bis < 0,4)
- baik sekali atau sangat baik (r bis > 0,4)
3) Membandingkan kesetaraan ketiga set soal secara

deskriptif.

d. Menelaah hasil pengukuran terhadap mahasiswa UT pada ketiga
masa ujian yang diteliti.

1. Menguji apakah terdapat perbedaan nyata pada rata-rata
nilai mentah mahasiswa pada ketiga masa ujian yang
diteliti.

2. Melihat distribusi nilai mentah pada ketiga masa ujian.

3. Melihat penerapan kategori standard pendlaian pada tiga

masa ujian yang diteliti.

3. Cara Analisis dan Pengambilan Kegimpulan:
Analisis kesetaraan dilakukan” secara kualitatif deskriptif
dengan membandingkan, spesifikasi masing-masing set dengan
kisi-kisi. Sedangkan’untuk rata-rata nilai mahasiswa pada
ketiga masa Wdjianvdiambil dari penilaian dalam bentuk raw
score dan “rata-rata nilai (mean) untuk ketiga masa ujian.
Kemudian' ditakukan pengambilan kesimpulan dari penelitian
inid, serta saran-saran bagi prosedur operasional pengukuran

mahasiswa yang dilakukan di UT secara umum.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian disusun berdasarkan urutan

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah disebutkan dimuka.
1. Kisi-kisi Soal Ujian Pengantar Akuntansi I (EKON4213) FEKON-UT.

Kisi-kisi Soal Ujian Pengantar Akuntansi 1 FEKON-UT untuk masa
ujian 89.2, 90.1, dan 90.2 secara lengkap tertera pada tabel 2,
Pada kisi-kisi tersebut dapat dibaca bahwa @rea atau kawasan
pengetahuan yang akan diukur disebarkam, kerdasarkan Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) dan Jengan Kemampuan menurut taksonomi
Bloom. Sedangkan untuk masing-masing”kawasan pengetahuan tersebut

disebutkan pula komposisi jumlah goal wujian.

10
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(Akuntansi
dan Luas
Lingkupnya)

ry

(Persamaan
Akuntansi)

Buku Materi Pokok :

1) menjelaskan pengertian dan fungsi
akuntans: dalan kegiatan perusaha-
an.
menjzlaskan bidang pekerjaan can
bidang spes;alisasl akuntansi
nembedakan pengertian akuntansi
dengan tata buku
menjelistan pangertian Usaha (p2r-
usahaan]
menyebutkan dan menjelaskan bidang
usaha dan bentuk peru:ahaan
menjelaskan jenis-jenis transaksi
perusahaan
mencatat ‘transaksi-transaksi per-
usahaan dalam pencatatan berpasang-
an '
menyusun laporan  keuangan
bzntuk yang sederhana

8 dalan

~——

menjelaskan pengeftian, persamaan
akuntansi dan arti pantingnya dalam
mekanisme pencatdtam,

2) menggamdarkan Secara
hubuafsn, @ntata  tempal
yady, satu dengan yang lainnya dalam
Waitabnya dengan sistem berpasang-
an.

diagramatis
Pat

menlatlat

3 pencatatan

keuangan

mengerjakan  Proses
sampal penyusunan laporan
untuk kasus-kasus sederhana

e

oS
—

menyusun daftar Salde.

wn
~—

mengubah tempat mencatat yang lana
kedalam bentuk yang baru  vang
mendekati praktek yang sebenarnya.

memahami pengertian rekening
sederhana dan penggunaannya.
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TABEL |
Tujuan Instruksional Khusus dan Pokok Bahasan
pengantar Akuntasi I (EXON4213)

[
~

Pokok Bahasan / Sub
tzgiatan Belajar / Subd

Pangertian Akuntans

- Definlsl

- Bidang pekerjaan (Profesi) Akuntensi
- tiizpg Spesialisasi Akuntanst

Perusqhaan dan Kegiatannya

ngertian Usaha (Perusahaan)
ifaxg Usaha (Perusahaan:
Tantux Perusahaan
ransaksi Perusahaan

Teriacinya Lapofan Yeuangan

Parsamean

Arti pentingylaporan Keuangan
3agaimanakah, Laporan Keuangan disusun?
Kapap~Petusahaan Berdiri?

Caraa lransaksi Pertama teriadi?
SiztenvBerpasangan

Wansaksi lebih lanjut
Manyusun Neraca

Vaporan Perubahan Modal dan 1
Rugi Laba

dubungan Neraca, Laporan
dan Laporan Rug1 Laba

Parubahan Modal,

Akuntansi

Latinan Terbimbing

asus untuk latihan

Pznyalesaian Tugas dan Bimbingan Latihan
fzncatatan Pengurangan Aktiva aavens
resiasi

Dep
Rekening sebagal tempat mencatat transaksi
Pern

asalahan yang bersangkutan dengan rekeniag
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(Laporan
Keuangan)

(Sistenm
Peralatan)

1) Menyebutkan pos-pos vyang  harus
disajikan dalam setiap jenis
laporan.

2) Menjelaskan pengertian pendapatan,
biaya, aktiva, utang, dan modal.

3) Menyebut  karakteristik  pos-pos
modal untuk setiap bentuk perusaha-
an.

4) Menyusun laporan keuangan dalan

bentuk yang umum dikenal.

§) Menyebutkan dan nmenjelaskan ber-
bagai jenis laporan keuangan.

6) Menyusun laporan keuangan untuk
bentuk perusahaan.
1) menggambar bentuk rekening yang

biasa digunakan dalam perusahaan.

2) menyebutkan  nama-nana
yang umumnya dipakai
perusahaan serta
rekening-rekening tarsebut
buku besar.

rekening
dalam suatu
mengelompokkan
dalanm

secara o0perasi¢w.buku
besar yaitu prosedur dan sketadtud
mencatat  dalam rekéning ° Adan
hubungan ketentuan tersebut "dzngar
persamaan akuntansi selinggd dapat
menganalisa tramSaksiwsésuai dengan
pengaruh debeti daf kraditnya.

me jelaskan

menyusun daftar-daftar kode

rekenifigepzrusahaan.
némbualby bUku jurnal dan mencatat
thansaksi ke buku jurnal.

melakukan  posting  (membukukan)
yaitu memindah jumlah yang ada di
buku jurnzl ke rekening yang sesuai
dalam buku jurnal.

7)

menyusun daftar salde atas dasar

buku besar.

8) menjelaskan secara skematik
hubungan antara bukti transaksi,
buku jurnal, buku besar dan daftar
saldo.

o

Laporan Rugi

Neraca

Pengertian Neraca

Pengertian dan Xlasifikasi Aktiva
Pengertian dan Klasifikasi Utang
fznzertian dan flasifikasi Hodal
Zentuk Neraca.

Laba dan Laporan %zrubanan Modal
Fengertlan Laporan.Rugi Laba

Pengertian dan Xlasifikas: Pandapatan
Pendapatan dan Penerimaan Xas

,;=rt1an dan Klasifikasi biaya

agertian laba dan bentuk iaporan Rugi Laba

Perubahan Modal
rtian dan fungsi
-sebab Perubahan Hodal
tuk dan Susunan

v o G I\D
oo xn =1

Buku Besan.dan Daftar Saldo

Buky BBsar

KebldSaandalan Akuntansi

Cofivon Kasus

Daftar Saldo

¥4tz cara (Xetentuan) mencatat dalim rekening

Juraal dan Posting

Pentingnya Daftar Salds

Bukti Pambukuan

fesulitan mencatat langsung Zarl bukti
Fezbukuan ke revening 2uke 2esiv

Suky jurnal

Posting

Lztihan
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- Subjek dan Predikat

- Ide Pokok

- Penggabungan dengan "vang® , "dan’

- Penggabungan menyatakan "sebab” dan “wakiu”

- Penggabungan Kalimat yang menyatakan Hubungan

keuangan parusahaan harusediguat:
(Teknik ker
tas Kerja ! 2) mengenali jenis dan_sifat rexéning-
berlajur/Ne; rekening yang add__dalan” daftar
raca berla-| saldo.

jur) X fkibat
7} menyusun neraca/ saldo yntuk - Pemupukan Ide Pokok
perusahaaf Untuk-perusahazn jasa. - Penggunaan kata terjemahan.
4) mengenali rekening-rekening  yang
perlu=ndisesuaikan pada saat akan
distsun” laparan keuangan.
5) menyusun proses penyesuaiin dalam

kartas kerja berlajur.

%) menyehutkan tujuan penggunaan kertas
kerja berlajur dalam peryusunan
laporan keuangan.

] 1 ! I
] t ] I
i 5. ' 1) menyebutkan rekening-revening | 1) Jurnal Penyesuaian
' H campuran yang harus  disesuaikan | - Dua metode Akuntansi X
" (Jurnal Pe-;  pada saat penyusunan lzsoran | - Perlunya Penyesuaian
! nyesuaian | keuangan. ' - Hal-hal apa saja yang menyebabkan timbulnya '
! dan Jurnal | ! penyesuaian !
! penutup) | 2) menyusun Jjurnal penyesuaian  dan - Pembagian harga perolehan aktiva jangka penrdek
' ' membukukannya ke rekening-re¥ening - Pembagian pendapatan yang diterina di muka !
' ! yang bersangkutan. ! - Pembagian harga Pokok Parolehan aktiva jangxa |
| ; : panjang. :
' ' 3) menyusun laporan keuangan zslalui | - Penyesuaian untuk pajak penghasilen :
! " buku besar vang telah disesuzitan. | - Hasil jurnal Penyssualar X
1 Z ! - Penyusunan Laporan 4euasiin !
X ' 4) membuat jurnal  penutup  dan | X
: ' pembukukarnya ke rekening-rekening | 2) Jurnal Penutup
\ i yeng bersangkutan. ! - Rekening apa yang perlu ditutup \
i I ! - Proses penutupan Buku !
X ''5) menyusun  daftar saldo szsudah | - Daftar Saldo sesudah tutup Buku {
! . penutupan buku. i - Proses Penutupan Buku peda usaha Fersekutuar |
X ' j - Proses Penutupan Buku untuk Perusahaan .
X | &) meaysbutxan dan menizlzskan | Perseroan. ;
' ' pengertian siklus akuntansi. : :
! ! ' 3) Koreksi kesalahan :
! ' 7) membuat jurnal koreksi dan | - Menemukan kesalahan
! ' membukukannya ke ~ rekening-reksning | - Koraksi_kssaldhan X
' ! yang bersangkutan. X X
i 1 t 1
] 1 ] ]
: . 3) nembedakan pengertian jurnal | !
! | penyesuaian dan jurnal koreksi. ' '
l | : 1
|, ; ________________________________________ 2 ______________________________________________________ |
] )
6. | 1) mengetahui kapan suatu laporap’y” 1) Kertas“Kerja Berlajur
t ]
i |
i ;
E
t
i
¥
i
1
]
i
]
1
]
]
1
[
t
t
i
1
1
]
|
I
[
]
]
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7.
{Perusahaan
Dagang dan
Jurnal Khu-
sus)

Perusahaan Dagang

- Pengertian dan Karakteristik perusahaan Dagang
- Mencatat Transaksi Perusahaan Dagang

- Teknik Kertas Kerja Barlajur.

1) menyebutkan pengertian dan karak-
teristik perusahaan dagang.

2) menyebutkan rekening-rekening khu-
sus yang digunakan dalam perusahaan
dagang. Jurnal Khusus

- Jurnal dan buku besar umum

- Papgembangan jurnal Xhusus dan rekening

saabantu.

3) mencatat/nenjurnal dan memposting
transaksi perusahaan dagang yaltu
penjualan dan pembelian dan menyu-
sun daftar saldo.

4) menghitung harga pokok pznjuilan.

5) menyesuaikan daftar saldo khususnya
yang bersangkutan dengan perhiiung-
an  harga pokok penjualan  dan
perseciaan barang dagangan akhir
perigdz,

¢) menyelssaikan kertas kerja untuk
perusanaan dagang.

7) menyusen laporan keuangan  untuk
perusahaan dagang khususnya laporan
Rugi Laba.

8) menyebutkan berbagal jurnal khusus
yang digunakan dalan perusahaan
dagang “an menyebutkan fungsi tiap
kolom vang terdapat dalam tTap
jenis jurnal khusus.

9) menunjukkan hubungan afitaral buky
besar umum dan buku besar “peabantu
(khusus} dengan merggunakan” indeks
silang pada _waktl ) embukukan

{posting).

—
<>
~—

menentikameke buku jurnal khusus
manakah *iap¥iransaksi akan dicatat
dan “kedugiad menjurnalnya dalanm
bukd\, Surial khusus tersebut serta
mempostingnya ke buku besar yang
Sesydl.

Klasifikasl Piutang dan Wzsel
D - Klasitikasi tang
- Piutang dan utang wesel
- Menentukan besarnya bunga
- Menentukas tanggal jatuh teapa

1) menyebutkan dan menjelaskan klasi-
fikasi piutang.

2) menyebutkan dan menjelaskan klasi-
fikasi utang.

3) menjelaskan pengertian utang dan
piutang wesel. - Mendiskontckan utang wesel

1
H
i
1l
1
1]
. t
(Akuntansi ,
i
1
1
1
t
H
' 4) menghitung besarnya bunga wesel. - Mendiskeontoran plutang wesel
1
i
{
1
{
i
!
]
1
]
t
]

Utang dan
Piutang)

wesel.

6) melakukan pencatatan terhadap tran-
saksi wesel, sepert:
- terjadinya utang/piutang wesel

Piutang Usaha.
- Penyajlan piutang usaha

i

}

i

!

:

i

|

5) menentukan tanggal jatuh  tempo | - Piutang wesel yang tidak dibayar pada saatnya

E

3

;

| - Metode Pencatatan Kerugian Piutang

!
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- pendapatan bunga wesel
- biaya bunga wesal - Menaksir jumlah cadangan kerugian piutang

- Metode penghapusan piutang.

t
1
- Metode cadagan X
'
i
L}
]

9. 1) mendefinisikan pengertian persedia- Sistem Pencatatan Persediaan
an, - Pengertian Persediaan dan Arti pentingnya
(Akuntansi - Sistem Persediaan Fisik (Physical Inventory)
Persadiaan)| 2) menyabutkan jenis-j2ais perszediaan System

- Sistem Perseciaan Perpetual (Perpetual Inven-
tory system)

yang dimiliki suatu perusahaan
sesuai dengan bidang usahanya.

Canilziagn Persedizan dan “zreniusn Harza Jocck
Persediaan Secara Taksiran.

- Penilaian Persadiaan

- Panentuan Nilai Persedizan dengan Taksiran

menentukan dan nenghitung unsur-
unsur yang menentukan laba  kotor
penjualan kalau persediaan akhir
diketahul.

[N
~

|
[}
|
|
1
[}
i
i
¥
t
i
i
}
|
[}
|
]
1
I
[}
i
I
|
|
]
1
1
I
;
[
|
4) menunjukkan pengaruh kesalahan pe- |
nentuan persediaan akhir terhadap |
laba perusahaan. X
;

i

1

)

]

]

1

1

t

t

i

i

1

]

!

!

]

1

1

|

]

1

(]

]

]

i

ll

]

]

1

t

]

t

]

I

1

5) menyebutkan unsur-unsur yang mem-
bentuk harga pokok (Cost) perse-
diaan barang yang harus dicatat
dalam rekening.

1
i
|
)
t
|
[}
|
t
i
|
|
t
]
t
]
1
1
t
1
t
t
i
t
1
i
1
1
I
1
i
!
1
!
]
t
i
!
t
1
1}
t
I
i
EH
t
i
H
3
1
]
1
1
' 6) menyebutkan asumsi aliran barang
\ dalam -perusahaan yang dijadikan
' dasar untuk menentukan harga pokok
! persedizan akhir.
t
b
i
b
i
t
I
|
t
I
1
|
t
{
|
i
t
t
H
I
b
i
1
I
H
i
]
]
1
1
]
i
1
i
]
i
1
i
1
1
t
3
1
|
i
t
t
i
t
1
1
!
t
i
1
1

7) mencatat transaksi pembelian “dafi
penjualan  barang  {perségiaam
dengan  menggunakan sistem \pep”
sedizan  fisik nmaupln N\, sicten
persedizan perpatuals

8) menentukan dap/ menghifung  harga
pokok persediadn akhir  dengan
metode MPYPL NTKR ddn rata-rata.

okok
<artu
di

u

7) menghdl hedap nencatal harga p
penjualan, ~barang dalam !
persediean dalam sistem pers

zdlaan
perpetual dengan berbagal metc

g.

u

A

10) membuat jurnal-jurnal yang dicer-
lukan calam berbagal sistzm dan
metode zznentuan persediaan.

11) menghitung nilai persediaan akhir

dengan metode taksiran.

~—

12) menentukan jumlah rupiah yang harus
dicantumkan dalam neraca dalam
berbagai metode penilaian perse-
diaan.
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a. Tujuan Instruksional/Pokok Bahasan

TIK EKON4213 pada umumnya didaftarkan berdasarkan TIK yang
ada pada buku materi pokok (modul) seperti yang tertera pada
tabel 1. Akan tetapi dapat diamati pula bahwa uraian TIK dalam
kisi-kisi tersebut (tabel 2) tidak sama persis dengan uraian TIK
Vpada modul (tabel 2), demikian pula dalam hal jumlahnya. Sebagai
contoh, untuk modul 1 terdapat delapan (8) TIK (tabel 1),
sedangkan untuk kisi-kisi terdapat lima (53) TIK yang harus

diukur (tabel 2).

16
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TABEL 2
KISI-KISI SOAL UJIAN UNIVERSITAS TERBUKA

Fakultas : FEKON
Program Studi : IESP

Matakuliah

Pengantar Akuntansi I

Semester/Tahun:
: Drs.Mustofa

Nama Penulis
Jenis Ujian

80309.pdf

Pokok Bahasan Macam Soal

dan TIK

Jml. %

ABCDE ABCDE ABCDE ABCDE Soal

10.

11.

12.

D.
13.

AKUNTANSI DAN LUAS LINGKUPNYA
Dapat menjelaskan pengertian
dan fungsi akuntansi.

Dapat menjelaskan bidang pe-
kerjaan dan bidang spesiali-
sasi akuntansi.

Dapat menjelaskan pengertian
usaha, bidang usaha dan bentuk
perusahaan.

Dapat menjelaskan dan mencatat
jenis-jenis transaksi perusa-
haan.

Dapat menyusun laporan keua-
ngan sederhana.

PERSAMAAN AKUNTANSI

Dapat menjelaskan pengertian
persamaan akuntansi.

Dapat memahami pengertian
rekening sederhapa dan” peng-
gunaannya.

Dapat mengerjdkan-proses pen-
catatan.

LAPORANREUANGAN

Dapat mengetahui tujuan penyu-
sunan\laperan keuangan.
Dapatjmenjelaskan pengertian
penddpatan, biaya, aktiva,
utang dan modal.

Dapat menjelaskan pengelompok-
kan transaksi keuangan.

Dapat menjelaskan karakteris-
tik modal untuk berbagai
bentuk perusahan.

SISTEM PENCATATAN

Dapat menyebutkan rekening-re-
kening yang umum dipakai dan
mengelompokkan dalam buku
besar.

AW

no

(V]

no

[§%]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80309.pdf

Pokok Bahasan Macam Soal

dan TIK

Jml.

%

17.

18.

19.

20.

21.

23.

24.

25.

27.

28.

29.

Dapat menjelaskan pendebetan
dan pengkreditan rekening.
Dapat mencatat transaksi ke
buku jurnal.

Dapat melakukan posting dari
buku jurnal ke buku besar.

JURNAL PENYESUAIAN DAN JURNAL
PENUTUP.

Dapat menyebutkan rekening-
rekening campuran yang perlu
penyesuaian.

Dapat menyusun jurnal penye-
suaian -

Dapat membuat jurnal penutup.

Dapat membuat jurnal koreksi.

Dapat membedakan pengertian
jurnal penyesuaian dan jurnal
koreksi.

TEKNIK KERTAS KERJA BERLAJUK
Dapat menyebutkan tujuan.pez
nyusunan kertas kerga\/oer-
lajur.

Dapat mengetahui kapan suatu
laporan keuangan hdrus/dibuat.
Dapat mengenald sitat rekening
dalam penggunaan, Kertas kerja
berlajur.

Dapat mefiyusupn’ proses penye-
suaian “dalam kertas ber lajur.

PERUSAHAAN DAGANG DAN JURNAL.
Dapat/menyebutkan pengertian
dan “katakteristik perusahaan
dagang.

Dapat menyebutkan rekening
khusus yang digunakan dalam
perusahaan dagang.

Dapat membukukan transaksi
perusahaan dagang (pembelian
dan penjualan).

Dapat menentukan penggunaan
buku jurnal khusus dan
memposting ke buku besar.

- 2
- . 2
2 -
- 2
- )
1 -
1 -
- 2
- 2
1 -
1 -
- 2
- 2

(&3]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80309.pdf

_______________________________________________ Jml. %

Pokok Bahasan Macam Soal
dan TIK

32.

33.

34.

35.

37.

38.

39.

40.

41.

Dapat menghitung harga pokok
penjualan dan menentukan rugi-
laba perusahaan.

AKUNTANST UTANG DAN PIUTANG
Dapat menvebutkan dan menje-
laskan klasifikasi utang dan
piutang.

Dapat menjelaskan pengertian
utang dan piutang wesel.

Dapat menghitung besarnya
bunga wesel.

Dapat menentukan tanggal jatuh
tempo wesel.

Dapat melakukan pencatatan
transaksi wesel.

AKUNTANSI PERSEDIAAN

Dapat mendefinisikan persedia-
an dan menyebutkan jenis-
jenisnya.

Dapat menentukan dan menghi=
tung unsur-unsur yang menertu-
kan laba kotor penjualan.
Dapat mencatat transdksi \pem-
belian dan penjualan déngan
kedua sistem pendatatarn perse-
diaan.

Dapat menentdkan dan meng-
hitung harga’ pokok penjualan
dan nilal \persediaan akhir
dengans metode MPKP, MTKP, dan
rata<rata,

Dapat, membuat jurnal-jurnal
yang diperlukan.

Dapat menentukan nilai perse-
diaan akhir dengan metode
taksiran.

no

Do

1 3
- 2
- 2
- 2
1 1
- 1
- 1
- 2
- 2
2 5
- 2
1 2
13 100
13% 100%
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Jika kisi-kisi ditelaah, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Tujuan Instruksional Khusus (TIK)} yang ditemukan (ditulis) pada kisi-
kisi soal ujian tidak selalu sama dengan TIK yang ditulis pada Buku
Materi Pokok (Modul). TIK pada kisi-kisi dapat merupakan penjabaran
ataupun uraian lebih lanjut dari TIK yang ada pada modul. Selain itu
TIK pada kisi-kisi dapat pula merupakan singkatan atau rangkuman dari

TIK yang ada pada modul.

Pada pengembangan kisi~kisi soal ujian di Universitas Terbuka
secara umum termasuk matakuliah Pengantar Akuntansi I, hal tersebut
dapat terjadi sesuai dengan kebijakan Dekan yang tertuang dalam
"Petunjuk Pengembangan Kisi-Kisi Soal FEKON-UT". TIK ~pada kisi-kisi
soal dapat merupakan penjabaran ataupun singkatan” dari TIK modul.
Dalam hal tersebut keputusan diserahkan sefiesfahnya kepada pertimbangan
ahli {(Content Judgement) pembuat ataupur Kelompok pembuat kisi-kisi
soal. Kebijaksanaan ini diambil deéngan pertimbaﬁgan bahwa penentuan
TIK pada Buku Materi Pokok adaTah bélum sempurna. Sehingga masih
mungkin dibuat penjabaran TIK ‘yanig berbeda. Keputusan dan pertimbangan
ini banyak diuraikan secara\lrsan pada lokakarya penulisan Kisi-kisi

Soal Ujian.

Menurut, Raidvdan Haladyna {1980), Tujuan Instruksional adalah
penjabaran_operasional dari tingkah laku yang harus diukur sesudah
mahasiswa \melakukan kegiatan belajar. Tujuan Instruksional akan
dijadikan” petunjuk dan patokan baik oleh pemberi materi pelajaran
maupun penulis soal ujian. Tujuan Instruksional juga akan membantu
mahasiswa memfokuskan kepada materi yang harus dipelajari. Walaupun
demikian sering terjadi perbedaan interpretasi terhadap maksud-maksud
vang dijabarkan dalam tujuan instruksional, karena ketidakjelasan
kalimat ataupun tingkah laku yang harus diukur. Jika perbedaan

interpretasi tersebut terjadi pada penulis soal, maka akan dihasilkan
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soal-soal dengan derajat kesukaran yang berbeda-beda pula. Dengan
demikian maka penjabaran TIK pada kisi-kisi haruslah dibuat sejelas

mungkin sehingga mengurangi kemungkinan adanya perbedaan interpretasi.

Jika yang dirujuk adalah pokok bahasan atau isi materi kegiatan
belajar, maka tak terdapat keraguan mengenai topik/judul materi yang
akan dibuat soalnya. Akan tetapi terdapat keraguan mengenai tingkah
laku yang bagaimana yang harus diukur. Keraguan tersebut juga akan
mempengaruhi tingkat kesukaran soal, sehingga dapat dibuat soal-soal
vang tingkat kesukérannya herbeda-beda. Dengan demikian maka derajat
kesukaran harus dirinci secara jelas dalam kisi-kisi soal ujian,
sehingga tak terjadi perbedaan yang terlalu mewcolok pada tiap
perangkat soal ujian yang dikembangkan. Perbedaan tersebut tentunya

berpengaruh terhadap kesetaraan dari set-s&t/soad ujian.

Baﬂyakhya pokok bahasan/TIK per “megdul dapat dibaca pada tabel 2
vang menjelaskan bahwa cukup sterdapat keseimbangan komposisi tiap
modul diwakili oleh enam (6)w.sdanmpai dengan dua belas (12) pokok
bahasan/TIK. Sebaian besar\meliputi enam (6) pokok bahasan jumlah
pokok bahasan per modwl yang hampir sama tersebut menunjukkan bahwa
tiap modul mempupyail bobot yang sama dengan modul yang lainnya, atau
tiap topik/bahasavdalam modul dipandang sama herat; tak terdapat
penekanan_isi “‘pdda suatu bagian tertentu dari keseluruhan materi
pelajanan.\ Hal tersebut sesuai dengan tujuan/maksud dari matakuliah,
yvaitu memberikan pengetahuan dasar tentang Akuntansi bagi mahasiswa

program studi manajemen.
.b. Jenjang Kemampuan.
Adapun jenjang kemampuan yang diukur dapat dibaca pula pada

kisi-kisi. Ternyata dari keseluruhan TIK/pokok bahasan yang harus

diuur, pengukurannya dilakukan sampai dengan jenjang kemampuan 6
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yaitu evaluasi.

Menurut taksonomi Bloom, untuk satu TIK hanya dapat diukur
satu jenjang kemampuan, karena TIK diharapkan sedemikian
spesifiknya sehingga hanya menunjukkan suatu jenjang kemampuan

kognitif dalam taksonomi. Mengenai hal tersebut maka pada kisi-kisi

vang diteliti dapat dilihat bahwa tidak berlaku ketentuan tersebut.
Ditemukan adanya satu TIK yang diwakili cleh lebih dari satu soal
dengan jenjang kemampuan yang berbeda, misalnya: TIK nomor 1.1, TIK
nomor 1.3, 1.4, dan lain-lain, bahkan ada satu TIK terdapat 5 butir
soal dengan jenjang kemampuan yang berbteda.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyusuffan_kisi-kisi belum

memenuhi syarat kisi~kisi yang baik seperti yamg=séharusnya.

c. Komposisi jumlah soal pada kisi—kisi‘ujian.

Mengenai jumlah soal untuk €idp, sét kawasan pengetahuan yang
diukur dalam kisi-kisi berkisar dari set 1 soal sampai dengan 7
soal, atau 1 % sampai dengan /7% dari jumlah keseluruhan. Jika
diperhatikan penyebaraid, soal” pada tiap modul maka penyebarannya
adalah 6,67 % (vntuk, modul 6) sampai dengan 15,56 % (untuk
modul 3). Penyebapan Komposisi jumlah soal per modul tertera pada
tabel 2.

Penvebaran jumlah soal tentunya tergantung kepada bobot
masings-masing materi bahan ajaran yang akan diujikan dan waktu yang
tersed¥a untuk melakukan pengujian tersebut. Untuk matakuliah
Pengantar Akuntansi ini tersedia waktu 90 menit dan jumlah soal per
set adalah 45 soal. Dengan demikian maka untuk mengerjakan satu
soal disediakan waktu dua menit. Menurut Mehrens dan Lehmann
(1983), waktu tersebut cukup bagi soal pilihan ganda, yaitu lamanya

berkisar antara satu setengah sampai dua menit.
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Menzoenal mateorl kuliah Pengantar Aluatansi | yang pokok
babiasanns: Jibagi ledalam sembilar 2) a:o'ul, maln akan lebih
realist s Jiha pen:ebaran jualah soal untiak tiap pokok bahiasan
meratia. Poda kisi-kisi vanz diteliti pemerataan jumlah dapat
dica bl poey Linghat penyebiconn per acdul., Jumlah scal total ntuk

RPRE SN
il

Komposisi Soal Ujian Pengantar Akuntansi pada tiga masa Ujian yang
dibandingkan.
Dalam penelitian ini, soal-sou! ajian pada ketiga masc sjian

1 1

ihlon fikaziln menurut izl Lishe sl ujian yang

pulinl antih menyvuzun soal tersebut.

2xal didasarkan pada™krébtia pokel: bahasan/TIK,
Jengang Lencmpuan, dan jumiah soad gand  dibuat olel penuliz scal

atounun pens_aah soal.

Pen-l i ian tidak mezabahas 2laupun/menslaah cpakah Liocifikasi vang

adalah tepa®” 100%, =zedanglk-y untuk beberap:s soal

vang belup diklasifilasiy Zl+h peri!lis sonl {satu !

‘tau  dusr Huah

ahukan oloh

P

L pene. UL,

soall, mahs: klasifilsasi

a. Soal Ujiant 892

3 3

As5is1 soal ujixa masa Ujlan 39 2 menurut rangks Lisi-

Tha #0ol yvang dipakail dalah weperti tortera ada tabol 3,

UVAas L0 TIX stauw polol. baha: vans  fiukur fornyvats  Didak

babn /TN wrwakl'll lalan --al. Ad: sel-se! rang

fak tos abili soperti pada wodol 1. Yagian 1.1, taontang

tan o dan fangel Alvaitansi. Adapun keselurulian sel kawasan

5=

pengetahun yang tak terwakili adalah (disusun berdasarkan nomor
pada kisi-kisi): modul 1,1.8. ; modul 3,3.1 dan 3.5 ; wmodul
4,4.6 5 modul 5,5.4 dan 5.8 ; modul 6,6.1 ; modul 7,7.1 ; modul

9,2.2 dan 8.1 5 modul 9,30 5 9.7 ;5 9.10 dan 9.11.
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1

e o s 3 i WY ) a1l
Jenjang pencetahuan yvang diuliir adalah C1,2’ Cq dan C4,5,6
seperti sada kisi-kisi. Penyvebar::. lengkaj, dapat diamati pada

tabel berikut ini. Sedangkan penvebaran jumlah soal untuk

masing-zz2sing ar=1 pengetahuan yanrs diukur berkizar 0 sampail
dengan 2 so0al. Jika dilihat per medul maka jumlah soal yang
mewakil. tiap mcdul berlisar antara 4 sampai 5 soal, «lau
berkiéar antara 8,89% (mcdul 8 dan 9) sampai dengan 13,33%
(modul . Zan 2).

B:-heda dengan kisi-kisi maia jumlah soal keseluruhan
untuk mzzz ujian 89.2 adalsl 45 butir, sedangkan paola kisi-iiisi

100 soal. oleh karena itu dipakai Jusar perscibase untuk masing-

masing TIX dan Modul.
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Tabel 3

Komposisi Soal Ujian 89.2 dibandingkan Kisi-Kisi

Modul TIK Kisi-kisi Total(%) Soal 89.2 Total(%) yYomor Soal
‘o soal /o bCELl ”w Cl’z C3 \14’5,6

1 1.1 2 11 - 10,3 16
1.2 1 2,20 17 22 2
L. 1 2 €, EE
1.6,7 + 4,
1.8 2 --
2 741 ~ 17 1‘~4 40 NN 10 10
L3 ¢,n7 " 1,0
2.6 T 2,00 33
3 3.1 1 11 - 11,11
.2 5 3
1.3 2 6,67 21 3,39
n o~ 2 —
e o v
4 1.2 2 12 2,22 11,17 6
4 o} ~ ) ~oo faxal
e J - - -
1.3 3 6,67 22,37 38
1 o I)
E ¢) 2 -
3 .1 2 10 2,22 11 7
5.2 2 6,67 21 25,590
B 2 .
o7 2 L. X 1§
-0 o
N -
6 1 1 10 < 11,11
.2 1 2,00 on
5.5 J 4, 1 3,12
5.6 3 4,40 L 9
7 7.1 1 i%1 - 11,11 11
7.2 1 27
- a "
[ (s}
T4 { 2¢
- 19 ; i
8 2.1 1 9 2,22 2,39 29
5.2 1 17
203 z S,
S n -
2.5 2 oL 12
.6 1 2ol 1z
g 1.1 ! 14 - 2,89
(S TS [l a 0N -
w s ) o Lyl 15
9.7 0
Joad & -
9.8 5 6,67 15 14,3
9.10 2 --
9.11 2 --

T

¢

i ™ T

E o R

!

. W b

25 tee '
woved ¥ ¢
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b. Soal Ujian 90.1.

Seperti pada sval-soal masa ujian 89.2,
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maka soal-soal

50,1 diklasifikasikan dengsan mengambil kerangka “isi-kisi soal
wjian. Haslilnya dupii dibaca pada tabel 4.

Romposizi sonl wjiar 0.1 ternrata tidoak mewakill s -luruh
TIE/Pokok bahasai yang disebutkan dalam kisi-kisi. TIEK/Pokok
ST oo g tal cakll taw La ferulol ' ;e 2.1
modul 3,3.0; modul 3,5.8; acdul 6,2.1 dan 6.2; nodul 7,7.! dan
70105 modul 2,8.2,0.1 dan 3.0 modol 8,901,003 dan TL11.

Jenjang kemampuan yang diukur pada set soal ujlan 89.2

o

1.1
5

5 tingkata

n kozgnitif C1,2 dan C3

crmasuk i

dan evaluasi. Duldm hatini

i

aiptoac!
SINTesS1

pe

terhadap sxunl dengan bidapg=matakoliahny

Fingkatan

ijlan

Kognitif

5,

niklasifikasian

A

total hutir sealduntud ujian 90.1 adalah 45 bhntir,

Penobarar mlah untuk ngsing-mde inzg kawazan yanz diukur odalah
davi 0 samrai donsan @b per zel dalam kizi-kisi. Tika
ilitat peos o bara Oumldy butir sool per modul adalah bertisar
dari 3 bhubtir (m&d) ¥) saspal 6 Lutir {modul 1 =ampai 5' atau

Nor

-0y
e

becrkisar anfand €,57% samygr denga:n 13,
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Tabel 4

Komposisi Soal Ujian 90.1 dibandingkan Kisi-Kisi

Modul TIK Kisi-kisi Total(%) Soal 2C.1 Total(%) Nomor Soal
% o -~ 1 o,
soal % soa C C
iU i N SURGS O s M 71: 11
1 11 2 11 2,22 13,33 2
i.2 1 2,22 3 24 2
1.4 2 2,22 1,25
1.6,7 1 BN
1 () Al 7’09 "6
o Z Ly il L
2 o, 2 12 12,33
2.3 3 11,11 5 29 1,5,28
.5 7 2,22 o7
3 o1 ] 11 0,88 13,13 7,30 8,31
2.2 g z,22 9
B ) 5 A no
. e = Ly e =
S0 B -
4 1.2 2 12 2,22 1NI8 21
1.3 Z 2,02 35
1.5 3 2,29 10
1.6 2 2,22 33
4,14 12 11
5 3.1 2 10 2,22, N\ /13,13 2
3.2 2 2, 22 36
N " A AR 38
?.7 2 2,22 16
5.8 2 200 7
6 6.1 H 10 ~— £,67
c.2 1 -~
6.5 1, 15 40
.6 ¥ e 35
7 L i 11 2,22 1 12
) 1 2,22 2
7.2 2,22 9
i 3 3 A, 17,18 11
7.10 : 2,22 13
8 ac 1 9 2,0z 2,89 |
2 9 -
O - -
g.3 2 2,22 20
3.1 - -
a o= “
e owd - -
2.C 1 1,14 43 21

9 9.1 1 14 -- 2,89
9.2 % -~ 22
9.7; 2. 2,22
110 2 4,24 44 45
9.11 2 R

ro
~1
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c. Soal Ujian 90.2

Klasifikasi Soal Ujian 90.2 menurut kerangka kisi-kisi
adalah seperti “crtera pada tabel 3. Seluruh TIK/Pokok bahasan
vang ada pada kisi-kisi soal ini juga tak terwakili dalam butir-
butir soval. Kawasan pesngetahuan yang tak terwakili tersebut
adalah modul 1,1.2 dan 1.4; modul 4,4.4; modul 5,5.1,5.2 dan
5.8; modul 6,6.5; modul 7,7.1 dan 7.10; medul 8,8.2,8.3 dan 8.4;
modul 9,9.3,9.10 dan 5.11. Selain itu ada soal yang tidak
mewakil! kisi-kisil tetapi ada dalam TIK/Pokok bahasan, di
antaranyia yaitu butir socal 44 yang mengandung jenjang kemampuan
Cz seharusnya TIK yang diukur adalah modulal.1.7, sedanzkan

1

Lutir zoal 28

o}
A

dengan Jonjang Lemampuan gy sehdusnya wme-.ohilil

<

medul 5, TIK 5.5.

Jenjang kemampuanu [ nng diukupstérdici dari tingkatan C1,2’
Cq dan C4’5’5.
Mengenai Lomposizi jumlah, naka J¥mlah soal per =el berkisar 0
sampal dengan 7 bhutir. SedangKa: untuli jumlah soal per modul
adalah berkisar darl 4 Bdtir soal (modulVG sampai 9) dan 7 bhutir
{modul 27}, atau aatara 2,89% sampai dengan 15,56%. Jumlak total

Soal Ujian 90.2 ndadah 45 butir.
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TABEL 5

Komposisi Soal Ujian 90.2 dibandingkan Kisi-Kisi

Modul TIK Kisi-kisi Total(%)

% soal
1 1.1 2 11
1.2 1
1.4 2
1.6 4
1.7 -
1.8 2
2 2.1 2 12
2.3 3
2.6 7
3 3.1 1 11
3.2 5
3.3 2
3.5 3
4 4,2 2 12
4,3 5
4.5 3
4.6 2
5 5.1 2 10
5.2 2
5.4 2
5.7 2
5.8 2
6 6.1 1 10
6.2 1
6.5 5
6.6 3
7 7.1 1 11
7.2 1
7.3 3
7.4 3
7.10 3
8 8.1 1 9
8.2 1
8.3 2
8.4 2
8.5 2
8.6 1
9 9.1 1 14
9.3 2
9.7 2
9.8 5
9.10 2
9.11 2
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2,22

4,44

2,22
2,22

2,22

2,22
4,44

11,11

15,56

11,11

13,33

8,89

8,89

8,89
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1,2, %3 Ca,5,6
45 1
3
44
16,17
18
20
42,43 3
20 40,41
22 4,5
21
6 23
38,39
7
9 36,37
25
24 8
10
35
26 11
33
12,34
29 28
13
32
30
15
14,31
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d. Perbandingan Soal pada 3 (tiga) masa ujian dengan kisi-kisi.

Perbandingan komposisi soal ujian dilakukan sekaligus
untuk ketiga masa ujian seperti yang tertera pada tabel 6
berikut ini. Perlu disebutkan di sini bahwa untuk tiga masa
ujian tersebut jumlah soal tiap set adalah 45 butir. Dengan
demikian maka perbandingan dilakukan pada angka persentasenya
terhadap total keseluruhan soal pada set soal.

Dari tabel 6 dapat diamati bahwa tidak semua TIK terwakili
dalam set soal pada ketiga masa ujian. Kesetaraan pada tiap
relatif lebih keil jika dibandingkan dengan kesetaraan pada tiap
modul. Untuk set soal ujiah 89.2 dan 90.2 kesetaraan relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan set soal ujian 90.1.

Pada set soal ujian terdapat beberapa penyimpangan jumlah soal,

misalnya pada modul 9.
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TABEL 6
Perbandingan Koaposisi Soal antara Kisi-Xisi dan
Perangkat Soal Masa Ujian 89.2, 90.1, dan 90.2

Modul Tk MISI-KISL yorgy(y) S0al 892 opyy(y)  Soal 901 pppay (g el N7 rotal(s)

% soal % soal % soal % 1
1 1.1 2 11 -- 13,33 2,22
1.2 1 2,22 2,22 13,33 4,44 13,33
1.4 2 6,67 2,22 --
1.6,7 4 4,44 4,44 --
1.8 2 -- 2,22 2,22
2,2
2 2.1 2 12 4,44 13,32 -- 4,44
2.3 3 6,67 11,11 13,33
2.6 7 2,22 2,22 2,22 11,11
2,22
3 Il 1 11 .- 11,11 6,67
3.2 5 4,44 8,88 13,13
3.3 2 6,67 2,22 6,67 15,56
3.5 3 .- 2,22 -~
-- 6,67
4 4.2 2 12 2,22 11,11 2,22 2,22
4.3 5 2,22 2,22 13,13
4.5 3 6,67 2,22 o 4,44 11,11
4.6 2 -~ 2,22 4,44
444 -
5 5.l 2 10 2,22 11,11 2,22 2,22
5.2 2 6,67 2502 13,13
5.4 2 -~ 2,22 -- 13,33
5.7 2 2,22 2,22 --
5.8 2 -~ 2,22 6,67
2,22
6 6.1 1 10 -~ n,u -- 4,44
6.2 1 2,22 - 6,67
6.5 5 4744 4,44 2,22 8,89
6.6 3 444 2,22 2,22
7 1.1 1 11 11,11 2,22 §,44
1.2 1 2,22 2,22 11,11
1.3 3 2,22 6,67 -- 8,89
7.4 3 2,22 - 2,22
1.7 - 2,22 -- 4,44
7.10 3 2,22 2,22 2,22
8 8.l 1 9 2,22 8,89 2,22
8.2 1 -- -- 8,89 4,44 8,89
8.3 Z 2,22 2,22 --
8.4 2 -- -- --
8.5 2 2,22 -~ --
8.6 1 2,22 4,44 2,22
2,22
9 9.1 1 14 -~ 8,89 -
9.3 2 2,22 -- 8,89 2,22 8,89
9.7 2 -- 2,22 --
9.8 5 6,67 2,22 2,22
9.10 2 -- 4,44 4,44
9.11 2 -~ -- --
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3. Komposisi Soal Ujian Menurut Hasil Analisis Butir Soal.

Setelah ujian dilaksanakan, dilakukan analisis butir soal
secara statistik dengan bantuan komputer. Hasil analisis butir soal
untuk ujian 89.2, 90.1 dan 90.2 secara lengkap terlampir.

Dalam analisis butir soal, dihitung derajat ke;ukaran soal (p
value) dan koefisien korelasi butir soal (r bis) yang menggambarkan
daya beda soal. Adapun kriteria klasifikasi untuk p value maupun r
bis dipakai kriteria yang biasa dipakai di UT dalam klasifikasi dan
seleksi soal. Kriteria tersebut telah dituliskan dalam BAB II

mengenai Metodologi Penelitian dsalam Laporan ini.

a. Klasifikasi Soal menurut Derajat Kesukaran {(p value).

Adapun hasil klasifikasi bUtir’ soal menurut derajat
kesukaran untuk perangkat klag§ifikasi soal masa ujian 89.2,
90.1, dan 90.2 tertera padastabel 7.

Untuk set soal ujian 89.2 terdapat 7 butir soal mudah, 20 butir
sedang, 16 butir sukar ddn 2 butir yang r bisnya tak memenuhi
syarat.

Untuk set soallujian 90.1 terdapat 1 butir scal terlalu mudah,
10 butir smudah,” 19 butir sedang, 12 butir sukar dan 3 butir
sangat sukar:

Untuk, set’ soal ujian 90.2 terdapat 3 butir terlalu mudah, 7

butir /mudah, 18 butir sedang, 10 butir sukar dan 7 butir sangat

sukar.
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TABEL 7 .
Xlasifikasl Hasil Analisis Butir Soal

Berdasarkan p value
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b. Klasifikasi Soal Menurut p value dan r bis.

Selanjutnya dibuat klasifikasi menurut derajat kesukaran
dan klasifikasi menurut daya beda secara sekaligus, sehingga
untuk soal dengan derajat kesukaran tertentu dapat diketahui
pula daya bedanya. Hasil klasifikasi tertera pada tabel 8.
Untuk perangkat soal ujian 89.2, dari 7 butjr soal mudah,
diperoleh 3 soal sedang dan 4 soal kurang. Dari 19 butir dengan
kesukaran sedang dan 4 soal berbeda-beda baik sekali, 8 soal
baik, 5 soal sedang dan 2 soal kurang.

Dari 19 soal sukar, 10 soal berbeda-beda baik, 4 soal berdaya
beda sedang dan 5 soal berdaya beda kurang. Untuk soal yang
sangat sukar dan tak memenuhi syarat tak dibuat klasifikasi.

Untuk set soal 90.1 dari 11 soal“dengan derajat kesukaran

mudah, 3 soal berdaya-beda baik sekali, 5 soal baik dan 3 soal
sedang.
Untuk 19 soal berderajat sedang, 3 soal berdaya beda baik
sekali, 7 soal baik, 3 soal ‘sedang dan 6 soal kurang. Sedanglan
untuk 15 soal berderajat sukar, 1 soal berdaya beda baik sekali,
3 soal baik, 4 sodl seddang dan 7 soal kurang.

Untuk pérangkat soal 90.2 terdapat 10 soal mudah 1 soal
yang mempuliydi=ddya baik sekali, 2 soal baik, 6 soal sedang dan
1 soal \kdrang. Sedangkan 18 soal sedang, 2 soal berdaya beda
baik sekali, 8 soal baik, 4 soal sedang dan 4 soal kurang. Dari

17 “soal sukar, 3 soal berdaya beda kurang.
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TABEL 8
Klasifikasi Soal menurut p value dan r bis
masa Ujian 89.2, 90.1 dan 90.2

i

[}

i Kriteria T T T e e e e e e e e H
i ' \ 89.2 { 90.1 | 90.2 !
Y e | | | ]
i ] 1 ] i
] ] ] ] ]
] [} ] I ]
i Mudah ( 0,71 < p < 0,9 ) H i H '
] ] ] 1 1
1 i ] ] i
! r > 0,4 (baik sekali) ! 0 ! 3 . 1 '
H 0,3 <r<o0,4 ( baik ) ! 0 ! 5 : 2 H
N 0,2 <r«<0,3 (sedang) ! 3 ! 3 H 6 !
i rmin<r <0,2 (kurang) | 4 ! 0 : 1 :
i ' H H i
t ] ] 1] t
] ] 1 1 ]
{ Sedang ( 0,4 <p < 0,7) ' ‘ H i
I [ ] t ] 1
] ] ! ] ]
! r > 0,4 (baik sekali) _! 4 ! 3 ' 2 !
! 0,3 <r<o0,4 ( baik )4 8 ! 7 ! 8 !
H 0,2 <r«<0,3 (sedang) ! 5 ! 3 ! 4 H
i rmin < r < 0,2 (kutang) ! 2 H 6 H 4 :
' i ' ' i
) 1 t t 1
[ 1 | 1 '
i Sukar ( 0,2 < p «£0,4) ! ' : H
i ] 1 1 i
] ] 1 ] 1
! r > 0,47 (baik sekali) ! 0 ! 1 ! 0 !
! 0,3 < r <04 “( baik ) ! 10 ! 3 ! 3 !
! 0,2 < r1{.¢0,3 (sedang) ! 4 ! 4 ! 6 H
i r min <_r\ <"0,2 (kurang) ! 5 H 7 ! 8 !
i ‘ i H !
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c. Perbandingan Set Soal Menurut Hasil Analisis Untuk Ketiga Masa
Ujian.

Dari ketiga set soal ujian yang diteliti juga dapat
dibandingkan hasil analisis butir soalnya. Hasil analisis
tersebut juga dapat dipakai sebagai indikator kesetaraan set
soal pada ketiga masa ujian yang dibandingkan. Perbandingan
hasil analisis dapat diamati pada tabel 7 dan tabel 8.

Dari tabel-tabel tersebut dapat dilihat bahwa kesetaraan
relatif semakin rendah jika kriteria makin spesifik. Dari tabel
7 yang menjelaskan tenatng klasifikasi soal menurut p value,
dapat disimpulkan bahwa ketiga perangkat soal cukup setara. Jika
klasifikasi dibuat lebih spesifik, yaitu'\ dengan menyetarakan
klasifikasi derajat korelasi (point\ bisérial), maka dapt
dikatakan tak terdapat kesetaraan &Secard deskriptif pada ketiga
set soal ujian.

Hasil analisis bufti¥ £40al menggambarkan keadaan
keberhasilan mahasiswa vang nyata karena hasil tersebut dihitung
berdasarkan jawaban gbtau«respons mahasiswa terhadap setiap butir
soal yang diujikah, "Dengan demikian maka informasi yang
didapatkan akan™)lebih mendukung analisis yang dilakukan

berdasarkan isi materi.
4. Hasil Pengukaran Keberhasilan Mahasiswa.
a. Rata-rata nilai mahasiswa pada tiga masa ujian.
Ketigé set soal ujian telah diujikan bada tiga masa ujian yang
berbeda. Dari hasil penilaian dalam bentuk nilai kasar

(rawscore) telah dihitung rata-rata (mean) untuk ketiga masa

ujian. Hal tersebut dirangkum dalam tabel 9 di bawah ini.
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TABEL 9

Rata-rata Nilai Ujian Pengantar Akuntansi I (EKON4213)

pada masa ujian 89.2, 90.1 dam 90.2

Masa Ujian Jumlah peserta Rata-rata/ Simgangan baku/
mean Standard Deviasi
89.2 522 22,14 5,90
90.1 650 23,98 5,78
90.2 979 22,63 5,38

Hasil pengukuran unfuk tiga masa ujian yang diteliti, yang
mempergunakan ketiga set ~soal yang berbeda dapat dilihat pada
tabel 9. Dengan /melihat mean nilai kasar pada masing-masing
populasi, makal secara kualitatif dapat disimpulkan bahwa perbedaan
yvang ada relatif kecil.'

Dari ketiga“uji statistik dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
mahdsiswa pada ketiga masa ujian tidak berbeda nyata, artinya

kemampaan mahasiswa pada ketiga masa ujian adalah sama.

b. Distribusi Nilai dan Kategori Penilaian.
-Jika kita perhatikan distribusi nilai dari ketiga masa
ujian (tabel 10), maka dapat dilihat bahwa kategori penilaian
untuk matakuliah EKON4213 menggunakan kategori penilaian

standard.
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Tabel 10

Distribusi Nilai Mahasiswa

Dengan Kategori Standard

90.2

1

90.

89.2

Jumlah mahasiswa / Masa Ujian

Nilai

20

20

82

32

229

129

242

246

77

96
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian mengenai kesetaraan Soal EKON4213 masa
Ujian 89.2, 90.1, dan 90.2, maka ada beberapa hal yang perlu mendapat

perhatian. Hal-hal tersebut adalah:

1. Kisi-Kisi Soal Ujian.

Dari penelaahan yang dilakukan terhadap matakuliah EKON4213,
ternyata TIK yang terdapat pada kisi-kisi soal ujian tidak tepat
sama dengan TIK yang ada pada setiap Buku Materi Pokok. TIK pada
kisi-kisi soal dapat merupakan penjelasan ataupun ringkasan dari
TIK yang ada di modul. Selain itu terdapats pula ketidakkonsistenan
dalam penulisan TIK atau pokok bahasan, dan hal ini akan
membingungkan bagi calon penyusun sédal wugian.

Jenjang kemampuan yang diulkursadalah tingkat kognitif Cq
sampai Cgs karena banyak matexi yang diaplikasikan, analisis
sintesis dan beberapa yang-ditingkat evaluasi. Kedudukan matakuliah
EKON4213 termasuk Matakuliah Dasar Khusus (MKDK) dengan sifatnya
pengantar.

Komposisi jumldh/soal setiap masa ujian sebanyak 45 butir. .

Secarazamum kisi-kisi yang ada cukup memadai untuk dipakai
sebagai, pedonan pehyusunan soal ujian. Tetapi untuk masa yang akan
datang\perlu adanya perbaikan-perbaikan pada kisi-kisi soal yaitu
dalam’hial penyebaran butir soal pada setiap TIK, hal itu disebabkan
oleh karena TIK kisi-kisi sendiri telah merupakan penjabaran atau
ringkasan dari TIK yang ada pada modul, dan dimaksudkan agar

beberapa soal tidak bertumpuk pada satu TIK.
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2. Komposisi Soal Ujian Yang diteliti.

Secara deskriptif maka kesetaraan soal yang dibandingkan lebih
tampak jika klasifikasi dilakukan permodul, dan kesetaraan soal per
TIK atau pokok bahasan relatif kecil.
Dari ketiga set socal yang dibandingkan, maka soal 89.2 dan 90.1
lebih setara jika dibandingkan dengan soal 90.2. Akan tetapi secara
garis besar masih dapat dikatakan bahwa ketiga séal ujian yang
diteliti adalah setara serta kualitatif dengan kisi-kisinya.
3. Analisis Butir Soal .
Perbandingan hasil analisis dapat dipakai untuk mendukung deskripsi
kesetaraan. Klasifikasi yang lebih rinci menunjukkan tidak terdapat
kesetaraan pada ketiga set soal yang dibandimgkan. Hal ini berarti
bahwa ditinjau dari pola jawaban mahasiswa, -makd derajat kesukaran
maupun daya beda soal tidak menunjukkan adanya kesamaan,
keseimbangan atau Kkesetaraan anara™masd ujian yang dibandingkan.
Soal 89.2 adalah yang paling berbeda“dibandingkan yang lainnya.
Hasil analisis butir soal\berdasarkan jawaban mahasiswa tidak
selalu mendukung analisis~deskriptif. Perimbangan soal dapat saja
tidak teratur, maka késetaraan soal dalam hal kesukaran soal tidak
dapat ditinjau per™ butir soal, tetapi harus secara keseluruhan (1
set soal). Jadi/.aKan lebih relevan jika dilihat dari penilaian
secara umum \(Misalnya: nilai rata-rata mahasiswa).
4. Pengukuran “terhadap mahasiswa.
Dilihat dari rata-rata nilai mahasiswa pada ketiga masa ujian yang
dibandingkan baik secara deskriptif maupun statistik tampaknya
hasil pengukuran secara keseluruhan dapat dikatakan seimbang atau

tidak berbeda nyata, artinya kemampuan mahasiswa pada ketiga masa

ujian adalah sama.
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